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Abstrack: Penelitian ini mengkaji pengaruh bimbingan kelompok berbasis media sosial terhadap aspirasi karir siswa di SMA Negeri 8 Pangkep. Rumusan masalah difokuskan pada: (1) pelaksanaan bimbingan kelompok menggunakan media sosial, (2) tingkat aspirasi karir siswa sebelum dan sesudah perlakuan, dan (3) peningkatan aspirasi karir setelah intervensi diberikan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen, melibatkan 32 siswa sebagai sampel yang dipilih secara random sampling. Instrumen pengumpulan data berupa angket aspirasi karir yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas. Intervensi bimbingan kelompok dilaksanakan dalam tiga sesi melalui Zoom Meeting dengan materi perencanaan karir, pengetahuan diri, dan aspirasi karir. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat aspirasi karir siswa sebelum perlakuan berada pada kategori rendah hingga sedang. Setelah diberi layanan bimbingan kelompok berbasis media sosial, aspirasi karir meningkat secara signifikan ke kategori tinggi dan sangat tinggi. Uji statistik menggunakan t-test menunjukkan nilai thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5%, sehingga hipotesis diterima. Dengan demikian, bimbingan kelompok melalui media sosial terbukti efektif dalam meningkatkan aspirasi karir siswa.
Kata kunci: Teknik Bimbingan Kelompok, media Sosial, aspirasi Karir

Abstract: This study examines the influence of group guidance using social media on students’ career aspirations at SMA Negeri 8 Pangkep. The research focuses on: (1) the implementation of group guidance through social media, (2) the level of students’ career aspirations before and after the intervention, and (3) the improvement in career aspirations following the provided treatment. A quantitative approach with an experimental design was employed, involving 32 students selected through random sampling. Data were collected using a career aspiration questionnaire that had undergone validity and reliability testing. The intervention consisted of three group guidance sessions delivered via Zoom Meeting, covering career planning, self-knowledge, and career aspirations. The findings indicate that students’ career aspirations prior to the intervention were in the low to moderate category. After receiving group guidance through social media, their career aspirations increased significantly to the high and very high categories. Statistical testing using a t-test showed that the calculated t-value exceeded the critical t-value at the 5% significance level, confirming the acceptance of the research hypothesis. Thus, group guidance delivered through social media is proven to be effective in enhancing students’ career aspirations.
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PENDAHULUAN
Layanan BK mencakup empat bidang layanan yaitu bidang belajar, pribadi, sosial, dan karir. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 111 Tahun 2014 (Permendikbud, 2014: 5) menyatakan bahwa “Tujuan khusus layanan adalah membantu konseli agar mampu memahami dan menerima diri dan lingkungannya; merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir dan kehidupannya di masa yang akan datang”. Sehingga siswa perlu mendapat bantuan dari guru BK berupa layanan bimbingan karir untuk memberikan informasi karir, menentukan pilihan karir dan mengambil keputusan karir yang sesuai dengan potensi siswa. Hadiarni (2019: 89) menunjukkan bahwa “Perkembangan aspirasi karir siswa dan dampaknya terhadap layanan bimbingan dan konseling karir menunjukkan tingkat pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan aspirasi karir siswa, terutama dalam hal prestasi”.
Salah satu faktor yang memengaruhi perkembangan aspirasi tersebut adalah faktor pribadi, yang mencakup kecerdasan, minat pribadi, pengalaman masa lalu, pola kepribadian, nilai-nilai pribadi, jenis kelamin, persaingan, latar belakang etnis, serta faktor lingkungan seperti aspirasi orang tua, harapan sosial, dorongan keluarga, urutan kelahiran, tradisi budaya, nilai-nilai sosial yang berbeda-beda sesuai dengan bidang pencapaian, dan pengaruh media massa.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada kelas X  3I di suit

sekolah SMA Negeri 8 Pangkep terdapat siswa yang kurang memiliki minat belajar,
menentukan tujuan yaitu tidak memiliki gambaran jelas apa yang ingin dicapai setelah lulus SMA, kurang percaya diri, cenderung pasif seperti lebih suka mengikuti arus dari pada mengambil inisiatif sendiri atau seringkali menunggu arahan dari orang lain dan kurang informasi.
Peran media sosial dalam aspirasi karir adalah kemampuannya untuk memperluas jaringan profesional. Melalui media sosial, individu dapat terhubung dengan rekan siswa, Guru, dan profesional lainnya di Sekolah dan di media sosial, tanpa batasan geografis. Jaringan ini tidak hanya memberikan dukungan, tetapi juga membuka pintu untuk kolaborasi dan peluang kerja ataupun peluang kuliah yang mungkin tidak ditemukan melalui metode konvensional.
Miller G. E (2020: 10) menyatakan bahwa “Hasil penelitian menyatakan pemanfaatan media internet berdampak positif untuk siswa yang mempunyai masalah gangguan emosi untuk menemukan, mempersiapkan, dan mengkomunikasikan minat karir terhadap eksplorasi karir”. Seiring dengan perkembangannya, media sosial telah dimanfaatkan untuk hal-hal lain yang tidak hanya berkaitan dengan hiburan.
Taylor dan Kent (2020: 129) menyatakan bahwa “Media sosial juga merupakan media online yang dapat digunakan oleh penggunanya untuk berbagi informasi, berpartisipasi terhadap berita tertentu yang dapat disampaikan di blog, jejaring sosial, forum, wiki dan dunia virtual lainnya. Sabila (2019: 76) menyatakan bahwa “Fenomena yang akhir-akhir ini menarik adalah adanya aspirasi yang disampaikan oleh beberapa konten kreator (pembuat konten di media sosial) yang menyuarakan tentang keluhan masyarakat agar dapat ditindaklanjuti oleh pemerintah yang berkaitan dengan permasalahan tersebut”.
Penetapan untuk layanan dasar sebagaimana diatur dalam Permendikbud No 111 Tahun 2014 membutuhkan presentase waktu yang lebih besar daripada komponen layanan lainnya. Penetapan persentase tersebut didasarkan pada hasil analisis kebutuhan di setiap lembaga pendidikan. Hartini (2016:6) menjelaskan bahwa “Layanan bimbingan kelompok merupakan media yang membantu peserta didik dengan memanfaatkan
28 | JPPBK: Jurnal Penelitian Pendidikan & Bimbingan Konseling Vol. 1 No.
1Desember 2025

29  |  JPPBK: Jurnal Penelitian Pendidikan & Bimbingan Konseling Vol. 1 No. 1
Desember 2025





dinamika kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Pengertian sejalan pendapat”. Sedangkan menurut Prayitno, (2012: 149) adalah bimbingan kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi perkembangan pribadi dan/atau pemecahan individu yang menjadi peserta kagiatan kelompok”. Pelaksanaan bimbingan melalui kegiatan kelompok peserta didik dapat mencapai tujuan bersama. Bimbingan kelompok yang dilaksanakan akan memberikan pengalaman-pengalaman baru, gagasan, serta diharapkan pemahaman para peserta didik.
Berdasarkan uraian di atas, penulis bermaksud melakukan penelitian dengan judul pengaruh bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial terhadap aspirasi karir siswa di SMA Negeri 8 Pangkep Tahun Ajaran 2024/2025. Tujuan layanan bimbingan kelompok menurut beberapa ahli dapat disimpulkan, bahwa layanan bimbingan kelompok merupakan sebuah layanan bimbingan konseling yang bertujuan untuk membentuk pribadi individu yang dapat hidup secara harmonis, dinamis, produktif, kreatif dan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara optimal. Pelaksanaan dilakukan dengan cara berkelompok dengan memperhatikan norma-norma yang belaku dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Manfaat dari media sosial adalah 1) sosial media untuk bersosialisasi, 2) memperluas lingkaran pertemanan, 3) penunjang bisnis yang sedang dibangun, 4) memperoleh ilmu baru, 5) bergabung dengan grup yang bermanfaat,
6) sebagai Sarana Dokumentasi, Integrasi, dan Administrasi, 7) sarana Perencanaan, Manajemen, dan juga Strategi, 8) sarana hiburan. Faktor-faktor yang mempengaruhi aspirasi adalah faktor pribadi antara lain intelegensi, minat pribadi, pengalaman masa an

lampau, pola kepribadian, nilai pribadi, jenis kelamin, kompetisi, latar belakang ras d 4
faktor lingkungan antara lain ambisi orang tua, harapan sosial, dukungan sosial orang tua, urutan kelahiran, tradisi budaya, dan nilai sosial yang bervariasi dengan bidang prestasi.

METODE

Identifikasi variabel adalah gejala suatu peristiwa yang keberadaannya dapat diperoleh baik secara langsung maupun tidak langsung. Pada penelitian ini digunakan dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variavel bebas yaitu bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial dengan simbol (X) dan variabel terikat adalah aspirasi karir siswa dengan simbol (Y)
Populasi dalam penelitian ini adalah 212 orang siswa SMA 8 Pangkep terbagi dalam 9 kelas. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakan teknik random sampling. Yaitu, dengan pertimbangan yang cermat dan strategi yang tepat peneliti dapat menentukan sesuai tujuan yaitu mengambil mahasiswa yang terdapat tingkat stress akademik yang rendah untuk dimasukkan kedalam anggota sampel.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yaitu observasi dan angket/kuisioner. Adapun untuk mempermudah responden dalam menjawab suatu pertanyaan maupun pernyataan dalam angket, maka peneliti menunggunakan bentuk jawaban skala likert. sebelum angket tersebut digunakan, maka terlebih dahulu peneliti menguji validasi dan reliabilitas angket tersebut untuk mengetahui apakah angket tersebut layak atau tidak untuk digunakan. Sebelum penelitian yang sesungguhnya dilakukan, maka terlebih dahulu instrument diuji cobakan untuk mendapatkan validitas dan reliabilitas instrument. Responden yang menjadi sasaran uji




coba instrumen ini adalah yang bukan menjadi sampel penelitian, sebanyak 32 orang siswa
Menentukan interval kategori angket maka dapat ditentukan sebagai berikut: Jumlah item	: 39
Nilai tertinggi : jumlah item x skor tertinggi = 39 x 4 = 156 Nilai terndah	: jumlah item x skor terendah = 39 x 1 = 39 Rentang nilai	: nilai tertinggi – nilai terandah = 156 – 39 = 117 Jumlah kelas interval	: 5 kelas interval
Panjang kelas	= [image: ] = [image: ]
= 23,4 dibulatkan 2

Berdasarkan Langkah-langkah tersebut, kemudian didapat kriteria sebagai berikut:
Table 1. Kategori Hasil Angket
	No
	Interval
	Kategori Persentase
	

	1
	130 – 156
	Sangat Tinggi
	

	2
	107 – 129
	Tinggi
	5

	3
	86 – 106
	Sedang
	

	4
	63 – 85
	Rendah
	

	5
	39 – 62
	Sangat Rendah
	


a. Uji validasi ahli
Validasi angket akan dilakukan oleh tim ahli yaitu dua orang dosen dengan aspek penelitian dan standar validasi penelitian. Standar validnya item angket dilihat dari hasil penelitian
b. Uji validasi lapangan
Uji coba dilakukan dengan membagikan angket berisi pertanyaan kepada peserta didik yang menjadi sampel dan uji validasi lapangan. Hasil uji coba kemudian dianalisis dengan menggunakan program SPSS veris 21 untuk mengetahui validitas dan reabilitas instrumen angket.
[image: ]Dalam penelitian ini data yang diperoleh berbentuk ordinal maka dari itu uji hipotesis yang digunakan adalah analisis non parametrik. Adapun rumus yang digunakan adalah wilcoxon Matched pairs. Menurut Sugiyono (2013: 152) “wilcoxon Matched pairs untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel berpasangan bila datanya berbentuk ordinal. Cara mengambil keputusan menggunakan pedoman dengan taraf signifikansi 5% dengan ketentuan menggunakan SPSS versi 21. adapun rumus yang digunakan adalah:
t =

Keterangan :
t	: t hitung
[image: ]	: Rata-rata sampel
[image: ]o	: Rata-rata rata-rata spesifik atau rata-rata tertentu (yang menjadi perbandingan)
[image: ]	: Standar deviasi
N	: Jumlah Sampel penelitian
Sugiyono (2013: 178)





HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis, langkah terakhir tidak dilakukan. Sebelum dilakukan uji statistic terlebih dahulu disajikan statistic deskriptif. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui gambaran secara umum pengaruh bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial terhadap aspirasi karir siswa di SMA Negeri 8 Pangkep sebelum diberi perlakuan
Data aspirasi karir siswa sesudah diberikan perlakuan (posttest). Selanjutnya jika
hasil data pretest dan posttest tersebut dikelompokkan kedalam lima kategori skor paling tinggi diperoleh siswa adalah 152 dan skor yang paling rendah diperoleh s 6yang iswa

adalah 60. Berikut ini disajikan data kepercayaan diri siswa sebelum dan sesudah perlakuan pada tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Angket Aspirasi Karir Siswa Pretest dan Posttest
	
	
	
	Pretest
	Posttest

	Interval
	Kategori
	Frekuensi
	persentase
	Frekuensi
	Persentase

	130-156
	Sangat Tinggi
	-
	-
	2
	6,25%

	107-129
	Tinggi
	1
	3,12%
	21
	65,62%

	86-106
	Sedang
	23
	71,87%
	9
	28,12%

	63-85
	Rendah
	8
	25%
	-
	-

	39-62
	Sangat Rendah
	-
	-
	-
	-

	Total
	
	32
	100%
	32
	100%


Sumber : Lampiran 7
Dapat diketahui bahwa rata-rata aspirasi karir siswa berada pada kategori “Sedang” dan “rendah” sebelum diberikan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial dimana terdapat 1 orang siswa pada kategori “Tinggi” atau 3,12%, 23 orang siswa pada kategori “Sedang” atau 71,87%, dan 8 orang pada kategori rendah atau 25%. Setelah diberikan perlakuan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial terdapat 2 orang responden berada pada kategori “Sangat Tinggi” atau 6,25%, dan 21 orang responden berada pada kategori “Tinggi” atau 65,62%, dan 9 orang responden berada pada kategori “Sedang” atau 28,12%.
Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial memberi pengaruh yang positif dalam meningkatkan aspirasi karir siswa. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dilihat hasil hasil angket sebelum perlakuan (pretest) dan setelah perlakuan (posttest)
Gambaran aspirasi karir siswa berdasarkan hasil pretest berada pada kategori sedang, berbeda dengan hasil angket posttest, dimana aspirasi karir siswa berada pada kategori tinggi dan pada kategori sangat tinggi, ini berarti aspirasi karir siswa mengalami peningkatan yang sangat baik setelah diberikan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial.




Berdasarkan hasil observasi dalam melakukan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial maka dapat disimpulkan bahwa pada awal pelaksanaan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial terlihat bahwa aktivitas siswa berada pada kategori rendah , dan meningkat pada pertemuan kedu yaitu berada pada kategori sedang dan tinggi, dimana terlihat bahwa aktivitas siswa mulai meningkat dan antusias dalam mengikuti pelaksanaan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial dimana pada tahap kedua ini aktivitas siswa berada pada kategori sedang dan tinggi, sedangkan pada pertemuan ketiga terlihat bahwa aktivitas siswa selama mengikuti bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial meningkat yaitu berada pada kategori sangat tinggi.
Berdasarkan kategori hasil observasi pelaksanaan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial maka dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas pelaksanaan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial dalam meningkatkan aspirasi karir siswa meningkat disetiap pertemuan, hal ini terbukti dari hasil observasi yang
dilakukan dimana pada pertemuan pertama berada pada kategori sedang dan menin 7gkat aan

pada kategori tinggi dipelaksanaan kedua dan pada pertemuan ketiga pelaksan
bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial meningkat menjadi sangat tinggi, atau antusias dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial
a. Uji Normalitas Data
Berdasarkan uji formalitas dengan kolmogorov –Smirnov Test diperoleh nilai KSZ sebesar 0,712 dan Asymp.Sig sebesar 0,691 lebih besar dari 0,05 (lampiran 9). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis t-test dapat dilakukan.
b. Uji Homogenitas
Untuk pengujian homogenitas bertujuan untk mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang homogeny dari kedua data tentang aspirasi karir siswa. Syarat dari homogeny yaitu jika sig dari based on mean>α dimana α = 0,05. Karena nilai dari 0,998 > 0,05 (lampiran 9) sehingga kedua data adalah homogeny. Karena kedua data normal dan homogeny.
c. Uji Hipotesis
Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah metode statistik non parametric dengan menggunakan rumus t-test yaitu untuk menguji hipotesis komparatif dua sample berpasangan bila datanya berbentuk ordinal (Sugiyono, 2005: 152).
Berdasarkan tabel Output “Group Statistic”di atas diketahui jumlah data aspirasi karir siswa untuk pretest adalah sebanyak 31 orang siswa dan untuk kelompok posttest adalah sebanyak 31 orang siswa. Nilai rata-rata aspirasi karir siswa atau mean untuk pada saat pretest adalah sebesar 90.848, sementara nilai pada saat posttest adalah sebesar 112.742. dengan demikian secara deskriftif statistic dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata aspirasi karir siswa sebelum diberikan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial dan setelah diberikan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial.
Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS versi 21 di atas maka diperoleh thitung
> - ttabel, yaitu 7.627 > 0,05. Sehingga hipotesis diterima. Artinya pada tingkat kepercayaan 99% pernyataan bahwa Pengaruh bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial terhadap aspirasi karir siswa di SMA Negeri 8 Pangkep, dapat diterima. Berdasarkan analisis tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
Ho ditolak apabila Zhitung ≤ Ztabel, yaitu 7.627 ≤ 0,05 dinyatakan ditolak




Hi diterima apabila Zhitung ≥ Ztabel, yaitu 7.627 ≥ 0,05 dinyatakan diterima
Pembahasan
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh aspirasi karir siswa. Berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui penyebaran instrument angket pretest aspirasi karir siswa yang terdiri dari 39 butir pernyataan ke 32 responden, hasil analisis data yang diperoleh terdapat responden yang mempunyai Tingkat apsirasi karir siswa tinggi, responden yang mempunyai tingkat apsirasi karir siswa yang sedang, terdapat responden yang mempunyai tingkat apsirasi karir siswa yang rendah. Sedangkan
hasil data yang diperoleh melalui penyebaran instrument angket posttest apsirasi	8karir
ang

siswa yang terdiri dari 39 butir pernyataan ke 32 responden, hasil analisis data y
diperoleh terdapat responden yang mempunyai tingkat apsirasi karir siswa sangat tinggi, responden yang mempunyai tingkat apsirasi karir siswa tinggi, responden yang mempunyai tingkat apsirasi karir siswa yang sedang.
Hasil penelitian terdahulu yang relavan dengan hasil penelitian sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Manippi, Pandang & Buchori Tahun 2024 dengan judul Pengaruh Layanan Informasi Karir Menggunakan Sosial media Terhadap Pengambilan Keputusan Karir Studi Lanjut Siswa di SMAN 1 Bantaeng. Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-Ilmu Sosial. Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh layanan informasi karir menggunakan sosial media terhadap pengambilan keputusan karir studi lanjut. LakiLaki memiliki layanan informasi karir menggunakan sosial media yang rendah terhadap pengambilan keputusan karir studi lanjut berbanding dengan Perempuan. Adapun teori yang mendukung hasil penelitian ini menurut Arisini (2017: 134) menyatakan bahwa “Penggunaan sosial media adalah proses atau kegiatan yang dilakukan seseorang dengan sebuah media yang dapat digunakan untuk berbagi informasi, berbagi ide, berkreasi, berfikir, berdebat, menemukan teman baru dengan sebuah aplikasi online yang dapat digunakan melalui smartphone (telepon genggam)”. Aspirasi karir siswa rendah muncul karena adanya kombinasi antara faktor internal (kurang percaya diri, motivasi rendah, minim pemahaman diri) dan faktor eksternal (dukungan lingkungan, informasi, serta kondisi sosial ekonomi). Siswa yang mempunyai aspirasi karir tinggi dapat memahami kelebihan dan kelemahan yang dimiliki (Surya, 2007: 2).
Berdasarkan paparan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar peserta didik di SMA Negeri 8 Pangkep memiliki tingkat aspirasi karir yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik sudah memiliki aspirasi karir, meskipun belum semua peserta didik belum sampai pada tingkat itu. Faktor-faktor yang mempengaruhi aspirasi karir siswa yaitu: Faktor pribadi yaitu Intelegensi, disebabkan karena adanya tuntutan dari kelompok yang tinggi. Namun jika status pendidikan tidak begitu berarti, maka dapat dilihat bahwa remaja akan menentukan tingkat aspirasi yang lebih realistic, Minat Pribadi, Minat timbul dari dalam diri individu tergantung dari beberapa hal seperti jenis kelamin, bakat, lingkungan keluarga, dan lingkungan sepermainan, Pengalaman Masa Lampau, Perubahan aspirasi pada remaja dipengaruhi oleh frekuensi kesuksesan dan kegagalan masa lalu. Kesuksesan pada bidang tertentu akan mengubah harapan umum (jika siswa sukses dalam bidang tertentu, siswa mengharapkan sukses pada bidang lainnnya), sehingga dapat dikatakan bahwa keberhasilan akan memperkuat aspirasi dan kegagalan melemahkannya, Pola Kepribadian, Dalam hal ini kepribadian individu turut mempengaruhi penentuan tujuan cita-citanya, nilai Pribadi, Nilai ini menentukan apa saja aspirasi yang penting. Pada siswa khususnya sesuatu yang diharapkan oleh keluarga,




guru, dan teman-temannya, semakin kuat keinginan untuk diakui oleh kelompoknya maka aspirasinya semakin meningkat, jenis Kelamin, Remaja laki-laki mempunyai perbedaan dengan remaja perempuan dalam hal aspirasi. Remaja perempuan aspirasinya lebih mengarah pada bidang daya tarik pribadi dan penerimaan sosial yang dinilai tinggi di kalangan Perempuan, kompetisi, Banyak aspirasi yang didasarkan pada keinginan untuk melebihi orang lain, latar belakang ras, Anak-anak dari kelompok minoritas sering bercita-cita tinggi yang tidak realistis sebagai bentuk kompensasi, faktor lingkungan, ambisi orang tua, orang tua sangat berpengaruh dalam menentukan karir anaknya, harapan sosial, harapan sosial menekankan bahwa mereka yang berhasil di satu bidang juga dapat berhasil di semua bidang jika itu diinginkannya.
Sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitriyani (2020) Menemukan bahwa pemanfaatan media sosial dalam layanan bimbingan mempermudah ang
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kerja dan pendidikan lanjutan. Pendapat serupa dengan yang dilakukan oleh Rahmawati (2021): Penelitiannya tentang pengaruh bimbingan kelompok berbasis media sosial terhadap perencanaan karir siswa menyimpulkan bahwa siswa yang mengikuti layanan ini memiliki aspirasi karir lebih tinggi dibandingkan siswa yang tidak mengikuti.
Menurut teori Carl Rogers, hubungan yang hangat dan suportif dalam kelompok memungkinkan siswa berkembang tanpa rasa takut dinilai, yang sangat penting dalam eksplorasi karir. Integrasi bimbingan kelompok dengan media sosial mampu menciptakan pengalaman belajar yang holistik dan relevan dengan kehidupan siswa saat ini. Sinergi ini dapat. Membantu siswa mengklarifikasi aspirasi karir yang lebih realistis. Menumbuhkan efikasi diri melalui modeling (pengamatan terhadap tokoh sukses di media sosial). Meningkatkan partisipasi aktif dalam bimbingan karena pendekatannya sesuai dengan dunia siswa. Menurut teori sosial kognitif (Lent, Brown, & Hackett), efikasi diri dan dukungan sosial adalah dua aspek utama dalam membentuk aspirasi karir. Media sosial menyediakan banyak contoh nyata (role model), sedangkan bimbingan kelompok menyediakan lingkungan sosial yang mendukung.
Secara umum gambaran aspirasi karir siswa di SMA Negeri 8 Pangkep setelah diberikan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial adalah, 39,36% berada pada kategori sedang, artinya siswa memiliki aspirasi karir yang cukup karena masih terdapat siswayang kurang menerima materi dengan seksama, terdapat beberapa anggota kelompok tidak membahas topik-topik tersebut secara bergantian, dan terdapat beberapa siswa yang tidak membuat rencana dan belum menemukan pilihan perilaku yang lebih mudah. Kemudian, terdapat 67,18% siswa yang memiliki aspirasi karir yang tinggi, mereka dapat menerima materi dengan seksama, dan terdapat beberapa anggota kelompok secara bergantian membahas topik-topik sampai tuntas, serta membuat rencana dan menemukan pilihan perilaku yang lebih mudah. Dan terdapat 93,43% siswa yang memiliki rasa percaya diri yang sangat tinggi setelah melakukan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial pada pertemuan ketiga.
Adapun pembahasan tentang hasil penelitian ini menyangkut pemberian layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial dapat dilihat dari observasi ataupun hasil observasi yang dilakukan selama melakukan layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial. Dimana pada pertemuan pertama terlihat bahwa terdapat 15 orang siswa pada kategori rendah yang berarti masih terdapat siswa yang tidak membaca doa sebelum kegiatan dilakukan, masih terdapat siswa yang tidak menerima materi dengan seksama dan tidak membuat rencana dan menemukan pilihan perilaku aspirasi karir yyang lebih mudah
Pada pertemuan kedua terdapat peningkatan terhadap pelaksanaan konseling realita terlihat bahwa terdapat 17 orang siswa pada kategori sedang yang berarti siswa




mulai membaca doa sebelum kegiatan dilakukan, siswa mulai menerima materi dengan seksama dan tidak membuat rencana dan menemukan pilihan perilaku aspirasi karir yyang lebih mudah. Sedangkan pada pertemuan ketiga terdapat peningkatan terhadap pelaksanaan konseling realita terlihat bahwa terdapat 28 orang siswa pada kategori sangat tinggi yang berarti bahwa hampir semua siswa antusias dalam mengikuti kegiatan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial.
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa siswa di SMA Negeri 8 Pangkep tingkat aspirasi karir siswa yang cukup. Berdasarkan hasil data tersebut, guru BK diharapkan dapat mengembangkan tingkat aspirasi karir siswa dan memberikan arahan kepada siswa karena masih terdapat siswa yang memiliki aspirasi karir yang sedang. Maka, sebaiknya guru BK dapat memberikan bimbingan melalui layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial yang memungkinkan siswa mendapatkan layanan langsung tatap muka secara kelompok dengan guru BK.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil penelitian ini adalah sebagai
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
1. Bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial untuk meningkatkan aspirasi karir siswa dilakukan 3 kali pertemuan secara Zoom Meeting, Adapun materi yang digunakan yaitu pada materi di pertemuan pertama yaitu perencanaan karir, pada pertemuan kedua pengetahuan diri, dan pada materi ketiga yaitu aspirasi karir.
2. Tingkat aspirasi karir siswa sebelum diberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial berada pada kategori rendah, namun setelah diberikan perlakuan berupa bimbingan konseling dengan menggunakan media sosial maka Tingkat aspirasi karir siswa meningkat menjadi tinggi dan sangat tinggi
3. Terjadi peningkatan aspirasi karir siswa setelah diberikan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial di SMA Negeri 8 Pangkep hal ini terlihat dari perubahan perilaku siswa dan aspirasi karir yang meningkat setelah diberikan bimbingan konseling dengan menggunakan media sosial.

Saran-Saran
Adapun saran-saran yang peneliti ajukan adalah :
a) Bagi Praktisi Bimbingan dan Konseling
Penulis berharap bahwa dengan penelitian ini bisa dijadikan masukan dalam melaksanakan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial terhadap anak asuh khususnya remaja.
b) Bagi Peneliti selanjutnya
Diharapkan kepada peneliti yang akan datang dapat menggunakan bimbingan kelompok dengan menggunakan media sosial dalam penelitiannya sebagai upaya meningkatkan aspirasi karir siswa
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